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International Seminar “Language Maintenance and Shift" V _I

NOTE

This international seminar on Language Maintenance and Shift V (LAMAS V for short) is a
continuation of the previous LAMAS seminars conducted annually by the Master Program in
Linguistics, Diponegoro University in cooperation with Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah.

We would like to extent our deepest gratitude to the seminar committee for putting together the seminar
that gave rise to this compilation of papers. Thanks also go to the Head and the Secretary of the Master
Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the seminar would not have been
possible.

The table of contents lists 92 papers presented at the seminar. Of these papers, 5 papers are presented
by invited keynote speakers. They are Prof. Aron Repmann, Ph.D. (Trinity Christian College, USA),
Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), Dr. Priyankoo Sarmah, Ph.D. (Indian
Institute of Technology Guwahati, India), Helena [.R. Agustien, Ph.D. (Semarang State University,
Indonesia), and Dr. M. Suryadi, M.Hum. (Diponegoro University, Indonesia).

In terms of the topic areas, the papers are in sociolinguistics, psycholinguistics, theoretical linguistics,
antropolinguistics, pragmatics, applied linguistics, and discourse analysis.







International Seminar “Language Maintenance and Shift" V _

NOTE FOR REVISED EDITION

There is a little change in this revised edition, which as the shifting of some parts of the article by Tatan
Tawami and Retno Purwani Sari entitled “Sundanese Identity Represented by the Talents of Ini
Talkshow A Study of Pragmatics™ on page 166 to 167. This has an impact on the change of table of
contents.
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PERSINGGUNGAN ANTARBAHASA MASYARAKAT NELAYAN DI
PESISIR PANTAI SELATAN PACITAN
(Kajian Sosiolinguistik Terhadap Campur Kode/Code Mixing)

Eny Setyowati
Sri Pamungkas
STKIP PGRI Pacitan
ines4599@yahoo.com

Abstract

Contact between languages in bilingual or multilingual society, including people of Indonesia, causing
interlanguage interaction cannot be avoided. Language assimilation brought by the speakers causes
language events, one of which is a mixed-language code in the life of a society, as happened in the south
coast of Pacitan.

Pacitan is a remarkable fish producer. Economic, livelihood, and the existence become the reason
for the fishermen from outside of Pacitan to move to Pacitan, East Java, either to settle temporarily or to be
a native (live forever).

This study is focused on the use of language in both local fishermen communities and those who
come from outside of Pacitan (Bugis Makassar fishermen) that interact in a fishing communities. The aim
of this research is to identify and explain the occurrence of code-mixing in Pacitan fishermen communities,
both in terms of the role, diversity and the desire of speakers and interpret the kinds of mixed codes that
appear in the interaction.

The result of this study indicates that the code-mixing that occurs in fishermen communities in
Teleng Ria Beach Pacitan laid on social grounds, registrar, and educational reasons. The types of code
mixing which are found in the fishermen communities are (1) inner code-mixing); (2) outer code-mixing.
The language assimilation made by the speakers of the language and cultural backgrounds lead to code-
mixing in the language that is used by themselves. Makassar Bugis fishermen often interact with mixing
Javanese, Bugis Makassar, and Indonesian. And the local Javanese fishermen also do the mixing of
language use, although the use of Bugis Makassar is in smaller percentage. The reason for the existence,
being easy to socialize, and in order to be accepted by the local people become Bugis Makassar fishermen’s
reason to mix languages. While respecting the Bugis Makassar fishermen is the reason of the Pacitan local
fishermen which are also found use the language of the Bugis Makassar in small in quantities. Thus, it is
real that language cannot be separated from the surrounding culture. Language has been able to glue the
kinship between speakers of differ rent tribes, customs, and language. Language that is spoken kindly will
bring positive effects to the surrounding environment, including migrants, so that a culture of mutual respect
towards each role can be maintained by the power of language.

Keywords: intersection of language, code-mixing, sociolinguistics

PENDAHULUAN

Persinggungan antarbahasa dalam masyarakat dwibahasa apalagi multibahasa tidak dapat terhindarkan.
Manusia Indonesia rata-rata terlahir sebagai masyarakat dwibahasawan. Dalam perkembangannya
keanekabahasaan pada tingkat individu, menurut Fasold (1990) memberikan sumber bagi
anekabahasawan untuk menggunakan bahasa-bahasa sesuai dengan fungsinya dalam pergaulan sehari-
hari di masyarakat.

Pada kenyataannya, interaksi antaramasyarakat yang berbeda etnis, budaya, serta bahasa daerah
semakin hari semakin banyak terjadi. Alasan ekonomi, pendidikan, sosial, dan lain-lain menuntut para
penutur bahasa menggunakan bahasa-bahasa sesuai dengan fungsinya. Namun, tidak jarang yang justru
mencampuradukkan bahasa yang satu dengan bahasa yang lain demi prestise, agar mudah diterima, dan
lain-lain.

Penelitian ini difokuskan pada penggunaan bahasa masyarakat nelayan di pesisir Pantai Selatan
Pacitan, tepatnya di Pantai Teleng Ria dan Tamperan Pacitan. Pacitan yang dikenal dengan kabupaten
yang banyak goa dan pantai menjadi daya tarik tersendiri bagi para nelayan luar Pacitan untuk datang
dan berinteraksi dengan nelayan lokal. Hasil ikan yang melimpah di beberapa Pantai Pacitan, seperti di
Teleng Ria, Tamperan, Watu Karung, Soge, Kelayar, Pidakan, Penyu, dan lain-lain, tidak sepadan
dengan jumlah nelayan Pacitan yang relatif kecil. Oleh karena itu, nelayan-nelayan dari luar Pacitan
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mulai berdatangan, bermata pencaharian di Kabupaten Pacitan, bahkan kemudian menetap di Pacitan
untuk beberapa waktu.

Peristiwa campur kode dan alih kode merupakan dua hal yang tak dapat terhindarkan dalam
masyarakat dwibahasawan apalagi multibahasawan. Masyarakat yang terlibat dalam penggunaan dua
bahasa dan juga terlibat dengan dua budaya. tentu tidak dapat terlepas dari akibat-akibat yang
ditimbulkan dari kedua hal yang terus bersinggungan. Kedwibahasaan menyebabkan terjadi tumpang
tindih antara kedua sistem bahasa yang dipakai atau digunakan masyarakat termasuk di dalamnya adalah
unsur-unsur bahasa (kata, frasa, klausa, kalimat). Struktur masyarakat yang selalu bersifat heterogen
(tidak pemah homogen) mempengaruhi struktur bahasa.Adapun struktur masyarakat di sini dipengaruhi
oleh beberapa faktor, seperti siapa (with whom), dimana (where), dan untuk apa(to what end) (Wijana
dkk, 2010:5).

Pengertian sosiolinguistik disampaikan Hudson mencakup bidang kajian yang sangat luas, tidak
hanya menyangkut wujud formal bahasa dan variasinya namun juga penggunaan bahasa di masyarakat.
Penggunaan bahasa tersebut mencakup faktor kebahasaan dan nonkebahasaan, misalnya faktor
hubungan antara penutur dan mitra tuturnya. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Gunarwan (2001:55-
56) yang menyatakan bahwa masyarakat tidak bersifat monolitik, ia terdiri atas kelompok-kelompok
sosial yang masing-masing terbentuk oleh kesamaan fitur. Atas dasar ini sosiolinguistik juga
memandang suatu bahasa itu terdiri atas ragam-ragam yang terbentuk oleh kelompok-kelompok sosial
yang ada. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa pada tiap kelompok masyarakat terdapat nilai-nilai
sosial dan budaya yang khusus pada penggunaan bahasa mereka yang berbeda dengan kelompok
masyarakat lainnya.

Chaer (2007) mengutip pendapat Dittmar (1§76:128) mengatakan bahwa tujuh dimensi yang
merupakan masalah dalam sosiolinguistik itu adalah (1) identitas sosial dari penutur; (2) identitas sosial
pendengar yang terlibat dalam proses komunikasi; (3) lingkungan sosial tempat peristiwa tutur terjadi;
(4) analisis sinkronik dan diakronik dari dialek-dialek sosial; (5) penilaian sosial yang berbeda oleh
penutur akan perilaku bentuk-bentuk ujaran; (6) tingkatan variasi dan ragam linguistik; dan (7)
penerapan praktis dari penelitian sosiolinguistik.

Fokus penelitian ini adalah berkaitan dengan permasalahan campur kode pada masyarakat
nelayan di Pesisir Pantai Selatan Pacitan dekan menekankan identifikasi dan menjelaskan terjadinya
campur kode pada masyarakat nelayan Pacitan, baik dari sisi peranan, ragam dan keinginan penutur
untuk menjelaskan dan menafsirkannya. Selain itu, dalam penelitian ini juga akan disajikan jenis-jenis
campurkode yang muncul dalam interaksi antara masyarakat nelayan lokal dan luar Pacitan.

Fenomena Campur Kode
Manusia terlahir sebagai makluk sosial, yang membutuhkan interkasi dengan manusia lain dalam rangka
mengembangkan dirinya, pertahanan dirinya, hingga aktualisasi diri. Pengembangan diri, pertahanan
diri, serta aktualisasi diri tersebut dapat dilakukan manusia salah satunya dilakukan manusia dengan
membangun komunikasi dengan manusia lain. Dalam kerangka tersebut, tentu manusia membutuhkan
bahasa sebagai sarananya.

Pada era globalisasi, banyak manusia yang mampu menguasai lebih dari satu bahkan dua bahasa.
Hal itu, dalam dunia linguistik disebut dengan manusia multilingual. Masyarakat Indonesia, terutama
masyarakat Jawa yang dilihat begitu terpengaruh oleh globalisasi menganggap bahwa bahasa Inggris
merupakan bahasa yang lebih tinggi derajatnya daripada bahasa Indonesia, demikian juga dengan posisi
bahasa daerah (Jawa, Bugis, dan lain-lain) lebih rendah daripada bahasa Indonesia.

Kridalaksana (2001:35) menerjemahkan campur kodesebagai (1) interferensi; (2) penggunaan
suatu bahasa dari satu bahasa ke bahasa yang lain untuk memperluas gaya bahasa atau ragam bahasa
yang lain. Sementara itu, Chaer dan Agustina (2004:114) menjelaskan dalam campur kode ada sebuah
kode utama atau kode dasar yang digunakan dan memiliki fungsi dan keotonomiannya, sedangkan kode-
kode yang lain yang terlibat dalam peristiwa itu hanya berupa serpihan-serpihan (pieces) saja, tanpa
fungsi atau keotonomian sebagai sebuah kode seorang penutur yang misalnya, yang dalam bahasa
Indonesia sering kali menyelipkan serpihan-serpihan bahasa asing, bahasa Inggris atan bahasa daerah.
Hal demikian, dapat dikatakan telah terjadi campur kode.

Pada dasarnya fenomena campur kode seorang penutur menggunakan sebuah varian suatu
@ahasa (Ibrahim, 2009: 4.15). Menurut Thelander (Chaer, 2007: 115) mencoba menjelaskan bahwa
apabila di dalam suatu peristiwa tutur, klausa-klausa maupun frasa-frasa yang digunakan terdiri atas
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klausa dan frasa campuran (hybrid clause, hybrid phrases), dan masing-masing klausa atau frasa itu
tidak lagi mendukung fungsi sendiri-sendiri, maka peristiwa yang terjadi adalah campur kode.

Untuk membedakan dengan campur kode dan alih kode Fasold(199@) menawarkan kriteria
gramatikal untuk membedakan campur kode dan alih kode. Kalau seseorang menggunakan satu kata
atau frasa dari satu bahasa, dia telah melakukan campur kode. Akan tetapi apabila satu klausa jelas-jelas
memiliki stiffctur gramatikal satu bahasa, dan klausa berikutnya disusun menurut struktur gramatikal
bahasa lain, maka peristiwa yang terjadi adalah alih kode.

Berdasarkan unsur-unsur kebahasaan yang terdapat di dafim campur kode, Suwito (1983:89)
membedakan campur kode menjadi menjadi dua golfingan, yaitu campur kode ke dalam (inner code-
mixing Jdan campur kode ke luar (outer code-mixing). Campur koddfke dalam adalah campur kode degan
unsur-unsur yang bersumber dari bahasa asli atau serumpun, dan campur kode ke luar adalah campur
kode yang unsurmya bersumber dari bahasa asing.

Selain itu, berdasarkan unsur-unsur kebahasaan yang terlibat di dalarflhya, Suwito (1983:92)
membedakan campur kode menjadi beberapa macam bentuk antara lain: (1) penyisipan unsur-unsur
yang berbentuk kata; @) penyisipan unsur-unsur yang berwujud frasa; (3) penyisipan unsur-unsur yang
berbentuk baster; (3) penyisipan unsur-unsur yang berbentuk perulangan kata; (5) penyisipan unsur-
unsur yang berbentuk ungkapan/idiom; (6) penyisipan unsur-unsur yang berbentuk klausa.

Latar belakang terjadinya campurt kode pada dasarnya teridri atas dua tipe yaitu (1) tipe yang
berlatar belakang pada sikap dan (2) tipe yang didasarkan pada kebahasaan. Berdasarkarfjkedua hal
tersebut, Suwito (1983:90) mengidentifikasi alasan terjadinya campur kode antara lain: (1) identifikasi
peranan; (2) identifikasi ragam; (3) keinginan untuk menjelaskan/menafsirkan.

8

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Moleong (2004:3)
menyatakan bahwa metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Penyediaan data dalam
penelitian ini merujuk pada pendapat Sudaryanto (1993), yakni dengan metode simak dan metode cakap.
Sedangkan, analisis data pada penelitian ini berpedoman pada pendapat Arikunto (1998:240) yang
menjelaskan bahwa pekerjaan analisis data meliputi tiga langkah, yaitu (1) persiapan; (2) tabulasi; (3)
penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian. Pada langkah ketiga (analisis data) tersebut,
dilakukan dengan pendekatan sosiolinguistik, yaitu pendekatan yang digunakan untuk meneliti kondisi
objek yang diamati, dilihat dari segi sosial masyarakat pemakai bahasa yang mengkaji tentang bahasa
berkaitan dengan penggunaannya dalam masyarakat (Chaer dan Agustina, 2004:2). Sedangkan,
keabsahan data dalam penelitian ini dengan beberapa cara teknik pemeriksaan. Merujuk pada pendapat
Sugiyono (2008:270) teknik pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan cara (1) perpanjang
pengamatan; (2) peningkatan ketekunan; (3) trianggulasi; (4) diskusi dengan teman sejawat; (5) analisis
kasus negative; (6) membercheck.

TEMUAN DAN PEMBAHASAN (]
Campur Kode Ke Dalam (Inner Code Mixing) Dan Campur Kode Keluar (Ouf§gr Code Mixing)

Berdasarkan jenis campur kode dalam penelitian ini ditemukan dua jenis campur kode, yaitu
campur kode ke dalam dan campur kode ke luar. Campur kode ke dalam yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah berkaitan dengan pencampuran antara bahasa Jawa dengan bahasa Bugis Makasar
dan sebaliknya, bahasa Jawadan Bahasa Indonesia, serta Bahasa Indonesia dengan Bahasa Jawa.
Sedangkan, campur kode ke luar adalah berupa wujud percampuran antara bahasa Jawa, Bugis Makasar,
Indonesia, dengan bahasa asing, dalam hal ini bahasa Inggris.

Muncul bentuk seperti omahe mana ? ‘rumahnya mana’ merupakan wujud percampuran antara
bahasa Jawa dan Indonesia. Adapun wujud percampuran tersebut adalah berupa kata. Selain itu juga
muncul bentuk interferensi bahasa Jawa dialek Surabaya ke dalam bahasa Indonesia, seperti “Tuna,
loreng, banyar, gak nentu, Mas!”. Bentuk gak nentu ‘tidak tentu’ yang dalam bahasa Jawa baku biasanya
disampaikan dengan ora mesthi *tidak tentu’ merupakan wujud percampuran ke dalam, dengan wujud
frasa. Demikian juga dengan bentuk gak isa ‘tidak bisa’, bentuk gak merupakan bentuk penegasian
dalam bahasa Jawa dialek Surabaya, yang dalam bahasa Jawa baku biasanya dinyatakan dengan ora isa
‘tidak bisa’.
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Situasi tutur yang terjadi ketika interaksi terjadi antara nelayan lokal dengan nelayan luar
Pacitan (Bugis Makasar) sangat menentukan bahasa yang digunakan mereka. Dalam interaksi
antarnelayan Bugis Makasar mereka tetap menggunakan bahasa mereka walaupun mereka tinggal di
Pacitan yang kental dengan bahasa Jawa. Misalnya, ketika terjadi interaksi antara nelayan Bugis
Makasar 1 dan 2: Andin, ngera nomoro telepon ‘Andin berapa nomor teleponmu?’ dan dijawab oleh
nelayan 2 dengan menggunakan bahasa Bugis juga lobeki Hpku ‘hp-ku habis baterainya’. Munculnya
kosa kata lobeki yang merupakan bentuk penyingkatan dari lowbar ‘baterai lemah’adalah kosa kata
bahasa Inggris dengan wujud frasa. Hal ini merupakan bentuk unik karena dalam interaksi mereka
menciptakan kosa kata sendiri.

Kehadiran mitra tutur, yang diketahui dari Jawa, ternyata merubah situasi kebahasaan. Kedua
nelayan tersebut secara spontanitas mengubah pembicaraan dengan bahasa Indonesia. Melaut juga, Pak?
Dan dijawab oleh nelayan lokal “Iya, Sampaian juga melaut?”. Munculnya bentuk sampaian,
merupakan jenis kosa kata bahasa Jawa dialek Surabaya yang bermakna ‘kamu’. Dengan demikian, data
tersebut menunjukkan terjadinya interaksi antarbahasa Jawa dialek Surabaya dengan bahasa Indonesia
yang berwujud kata.

Interferensi ke luar juga tampak dalam interkasi para nelayan di Pesisi Pantai Selatan Pacitan.
Munculnya bentuk seperti: “You mau?” ‘kamu mau’ dalam konteks nelayan menawarkan ikan kepada
peneliti. Penggunaan kaya you ‘kamu’ yang merupakan kosa kata bahasa Inggris, menunjukkan adanya
percampuran ke luar, dalam wujud kata.

SIMPULAN

Fenomena campur kode adalah penggunaan satuan bahasa dari satu bahasa ke bahasa lain untuk
memperluas gaya bahasa atau ragam bahasa. Fenomena tersebut dapat berdampak buruk untuk bahasa
yang mengalami fenomena campur kode, karena dapat mengakibatkan bahasa tersebut punah, karena
berkurangnya penutur bahasanya. Fenomena campur kode ini terjadi karena banyaknya masyarakat
bilingual maupun multilingual, juga karena penutur merasa bahasa yang dimilikinya ada yang
mempunyai prestise tinggi, sedang, dan rendah. Oleh karena itu, muncul penyimpangan bahasa berupa
campur kode, baik campur kode ke dalam maupun campur kode ke luar.
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